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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh tingkat pendidikan, pemahaman self  assessment, pelayanan informasi 

perpajakan  dan  pelaksanaan sanksi  perpajakan Terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak  Orang  Pribadi .Penelitian dilakukan  kepada 63 sampel Wajib Pajak 

Orang Pribadi (WPOP) pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karang Pilang 

Surabaya dengan menggunakan pengujian asumsi klasik, uji normalitas, uji 

regresi linear berganda, uji F, danuji T sebagai analisis data yang digunakan, 

 Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang  

Dimiliki oleh wajib pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan yang  

Dimiliki wajib pajak dalam membayar pajak.  

2. Pemahaman self assessment tidak berpengaruh kepatuhan wajib pajak . Hal 

ini berarti besar atau kecil wajib pajak tentang pemahaman self assessment 

tidak akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kurangnya 

sosialisasi tentang self assessment dan kesibukan yang dihadapi oleh wajib 

pajak, menyebabkan  wajib pajak menyerahkan semua urusan perpajakan 

kepada  para  konsultan pajak. Serta masih banyak Wajib Pajak yang hanya 

mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP untuk kepentingan pribadi 

seperti syarat pengajuan kredit, syarat meperoleh insentif pada instansi 
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tertentu  yang  selanjutnya  tidak  memikirkan  kewajiban  setelahnya dalam 

hal perpajakan. 

3. Pelayanan informasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa besar atau kecilnya tingkat 

pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. semakin bagus 

tingkat pelayanannya maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 

Pelayanan perpajakan yang sekarang lebih dipermudah untuk wajib pajak 

dan efektifnya media pelayanan  informasi  perpajakan  melaui media 

website  oleh  Wajib  Pajak  yang  menyebabkan Wajib Pajak  mengetahui 

peraturan perpajakan terbaru yang berlaku. 

4. Pelaksanaan sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan  wajib 

pajak. Hal ini berarti besar atau kecilnya sanksi yang diberikan kepada 

wajib pajak tidak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak 

belum mengetahui tentang sanksi yang akan diperoleh, jika mereka tidak 

mematuhi kewajiban perpajakan secara baik dan benar.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

 Penelitian ini masih jauh dari sempurna dikarenakan masih banyak memiliki 

keterbatasan-keterbatasan, diantaranya adalah: 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan 

kuisioner, sehingga dikhawatirkan adanya respon bias dari jawaban 

responden. 

2. Adanya keterbatasan peneliti mengenai data Wajib Pajak yang dikarenakan 

dokumen tersebut merupakan dokumen rahasia bagi KPP tersebut. 

3. Jumlah sampel yang diharapkan tidak sesuai, karena peneliti kesulitan 

memberikan kuisioner kepada responden, diantaranya dikarenakan 

kesibukan responden atau ditolak karena responden takut berhubungan 

dengan pajak.  

5.3 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian dari penelitian ini, 

maka beberapa saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Bagi Aparatur Pajak (fiskus) 

Aparatur pajak diharapkan menerapkan strategi khusus untuk Wajib Pajak 

Orang Pribadi PP 46 dalam hal penyuluhan/sosialisasi mengenai self 

assessment system dan sanksi perpajakan dengan melakukan penyuluhan 

tentang peraturan terbaru secara berkala atau rutin.Penyuluhan juga dapat 

dilakukan dengan memberikan pendidikan sejak dini kepada anak – anak 
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sekolah SMP dan SMA mengenai arti pentingnya membayar pajak. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut, diharapkan wajib pajak dapat lebih 

mengetahui tentang penting artinya self assessment system dan sanksi 

perpajakan. 

2. Bagi Wajib Pajak 

Wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuannya  mengenai perpajakan baik dalam hal self assessment 

system dan sanksi denda yang berlaku. Dengan  meningkatnya pemahaman 

dan pengetahuan mengenai perpajakan, maka dapat mempermudah Wajib 

Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga akan dapat 

meningkatkan penerimaan pajak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan  metode  wawancara untuk 

mengurangi  respon  bias  dari  jawaban  responden dan melakukan 

penelitian  lanjutan  dengan  menggunakan  populasi  yang  lebih  luas 

dalam  meneliti  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kepatuhan Wajib 

Pajak. Selain itu, diharapkan pula menggunakan variabel – variabel 

pendukung  lainnya seperti pengetahuan pajak, persepsi tentang petugas 

pajak, sistem administrasi perpajakan, yang dapat memungkinkan untuk 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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